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ic Update — Jumlah Kunjungan Wisatawan Asing Selama 9M2017 Naik 25,05% yoy

Jumlah kunjungan wisatawan mancanegara (wisman) ke Indonesia selama periode Januari-September 2017 tumbuh sebesar 25,05% yoy, mencapai 10,46
juta kunjungan. Dari jumlah tersebut, sebanyak 9,04 juta kunjungan (86,4%) berasal dari 19 pintu utama, dan selebihnya berasal dari luar pintu utama.
Khusus di bulan September 2017, jumlah kunjungan wisman mencapai 1,21 juta kunjungan, atau tumbuh sebesar 20,47% yoy. Berdasarkan pintu masuk
wisman, kunjungan melalui 19 pintu utama meningkat sebesar 16,31% yoy, sedangkan di luar 19 pintu utama meningkat sebesar 140,25% yoy. Peningkatan
terbesar melalui 19 pintu masuk utama terjadi di pintu masuk Bandara Sam Ratulangi yang tumbuh sebesar 96,89% yoy, diikuti Lombok (48,56% yoy) dan
Sultan Syarif Kasim Il (46,59% yoy). Sementara itu, penurunan terbesar terjadi di pintu masuk Sepinggan yang mengalami penurunan 61,70% yoy, disusul
Tanjung Balai Karimun (-9,07% yoy). Berdasarkan kebangsaan, kunjungan wisman pada September 2017 sebagian besar adalah wisman dari Tionghoa
(15,04%), Singapura (10,13%), Australia (9,77%), Malaysia (8,80%) dan Jepang (4,64%).

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel klasifikasi bintang di Indonesia pada September 2017 rata-rata sebesar 58,42%, meningkat dibandingkan Agustus
2017 yang sebesar 58,0% maupun September 2016 yang sebesar 54,16%. TPK tertinggi tercatat di Provinsi Sulawesi Tengah sebesar 74,11%, diikuti Bali
(72,64%) dan DKI Jakarta (68,13%). Sementara itu, TPK terendah tercatat di Provinsi Sulawesi Barat yang hanya sebesar 30,61%. Dilihat menurut klasifikasi
hotel, TPK tertinggi tercatat pada hotel bintang 5 yang mencapai 67,74%, sedangkan TPK terendah pada hotel bintang 1 yang sebesar 46,86%. Sementara
TPK untuk hotel bintang 2, 3, dan 4 berturut-turut sebesar 55,33%, 57,77%, dan 60,65%.

Rata-rata lama menginap tamu asing dan Indonesia di hotel bintang di Indonesia adalah 1,97 hari selama September 2017. Secara umum, rata rata lama
menginap tamu asing pada Agustus 2017 adalah 3,05 hari, lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata lama menginap tamu Indonesia yang sebesar 1,78
hari. Dirinci menurut provinsi, rata-rata lama menginap tamu terlama pada Agustus 2017 tercatat di Provinsi Bali, yaitu 3,30 hari, diikuti Papua (2,91 hari),
dan Maluku (2,43 hari).

Kami melihat peran sektor pariwisata dalam perekonomian nasional akan semakin meningkat. Hal ini antara lain terlihat dari kontribusi sektor pariwisata
terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia yang semakin meningkat dari sebesar 9,3% pada tahun 2013 menjadi 11% pada 2016. Komitmen pemerintah
untuk meningkatkan kinerja sektor ini terlihat dari berbagai upaya dan kebijakan di antaranya adalah pemberian bebas visa, kemudahan perizinan kapal
pesiar dan yacht, serta peningkatan Atraksi, Amenitas (sarana dan prasarana), dan Aksesibilitas (3A). Pemerintah juga bekerja sama dengan negara lain
seperti ASEAN dalam program ASEAN Open Sky. Selanjutnya, pemerintah juga banyak mengajak pihak swasta dalam mengembangkan destinasi pariwisata
vang telah ditetapkan. (sp)
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Indeks bursa saham AS ditutup mencapai rekor tertingginya pada perdagangan pekan kemarin (3/11). Dow Jones dan S&P500 pada penutupan
perdagangan hari Jumat menguat 0,1% dan 0,3% ke posisi rekor penutupan 23.539,2 (+19,1% ytd) dan 2.587,8 (+15,6% ytd). Pencapaian rekor pada
penutupan pekan kemarin didorong oleh data ketenagakerjaan AS yang lebih baik dari ekspektasi. Sementara itu pasar saham Eropa dan Asia mayoritas
ditutup menguat. Di Eropa, FT100 Inggris dan DAX menguat, masing-masing sebesar 0,07% dan 0,3%. Di Asia, Nikkei dan Straits Times menguat 0,5%, dan
0,05%.

IHSG kembali ditutup pada rekor tertinggi didorong oleh optimisme akan membaiknya kinerja ekonomi domestik. IHSG pada perdagangan hari Jumat
(3/11) ditutup menguat 0,1% menjadi 6.039,5 (+0,6% mtd, atau 14% ytd). Penguatan didorong oleh optimisme akan membaiknya data pertumbuhan PDB
kuartal Il yang akan dipublikasikan pada hari ini. Saham-saham pendorong penguatan indeks IHSG antaral lain, HM Sampoerna (+2,3%) ke posisi 3.990,
Unilever Indonesia (+1,6%) ke posisi 49.875 dan Telekomunikasi Indonesia (+1,5%) ke posisi 4.090. Investor asing pada perdagangan hari Jumat mencatatkan
aksi jual sebesar IDR593 miliar dan sepanjang tahun 2017 tercatat outflow sebesar IDR23.1 triliun. Sementara itu di pasar SBN, imbal hasil SBN bertenor 10
tahun turun 8,2 bps ke posisi 6,6%.

Dari pasar valas, nilai tukar Rupiah terhadap USD menguat pada penutupan perdagangan kemarin. Rupiah pada perdagangan kemarin ditutup menguat
0,4% ke posisi 13.498 terhadap USD (depresiasi 0,2 ytd). Secara teknikal, hari ini IHSG kemungkinan akan bergerak di kisaran 6.025- 6.036 dan Rupiah akan
bergerak cenderung melemah pada interval 13.484 — 13.548
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News Highlights

o Pertumbuhan industri farmasi diprediksi tidak sesuai target pertumbuhan sebesar 10% atau sebesar USD5,5 miliar pada tahun 2017. Direktur Eksekutif
International Pharmaceutical Manufacture Group (IPMG) menjelaskan bahwa pertumbuhan industri farmasi nasional pada Januari - September 2017
hanya 8%-9% (yoy) dan diprediksi pertumbuhannya tidak dapat melebihi 9% (yoy). Pertumbuhan industri farmasi nasional hingga sampai saat ini berasal
dari program jaminan kesehatan nasional (JKN). Sementara itu, IPMG mengharapkan agar pemerintah dapat memberikan dukungan bagi harga dan
bahan baku obat sehingga pertumbuhan industri farmasi dapat mencapai target. (Investor Daily, 6 November 2017)

e Pendapatan PT Modernland Reality Thk (MDLN) hingga Januari — September 2017 sebesar IDR1,88 triliun atau naik 24,5% (yoy). Wakil Direktur Utama
MDLN menjelaskan bahwa sumber pendapatan utama MDLN berasal dari penjualan properti sebesar ISD2,36 triliun. Selain itu, kontribusi peningkatan
lainnya berasal dari pendapatan hotel dan sewa hotel sebesar IDR54,4 miliar, serta pendapatan golf dan restoran club house sebesar IDR51,3 miliar.
MDLN optimis dengan prospek peningkatan penjualan pada kuartal 1V-2017 dengan didorong oleh proyek Jakarta Garden City. (Bisnis Indonesia, 6
November 2017)

o Pakistan Ediblle Oil Confrence (PEOC) mengharapkan agar Indonesia dapat meningkatkan ekspor sawit ke Pakistan. Chief Execuive PEOC menjelaskan
bahwa kemampuan Pakistan dalam memproduksi minyak yang bisa dimakan (edible oils) masih minim, sementara produksi minyak sawit Indonesia yang
melimpah menjadikan peluang bagi Indonesia untuk menaikan produksi. Saat ini, Indonesia telah menguasai 80 pasar minyak sawit di Pakistan. Kebuthan
edible oils Pakistan diharapkan dapat dimanfaatkan baik bagi Indonesia untuk menambah jumlah ekspor ke Pakistan. (Investor Daily, 6 November 2017)
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